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Abstrak

Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan
kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran group
investigation flipped classroom, model pembelajaran traditional flipped classroom, dan
model pembelajaran direct instruction. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan
desain one way pretest-posttest non-equivalent control group design. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh kelas X IPA yang terdistribusi dalam 4 kelas yang berjumlah 109
orang. Sampel dalam penelitian terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 84 orang. Data
kemampuan berpikir kreatif siswa dianalisis dengan analisis deskriptif dan ANAKOVA satu
jalur («=0,05). Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kreatif siswa karena model pembelajaran. Kemampuan berpikir kreatif yang lebih
tinggi dicapai oleh model pembelajaran group investigation flipped classroom (F = 57,582; a
<0,05). Hasil uji LSD menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
kelompok MPGIFC lebih tinggi dari MPTFC, kemampuan berpikir kreatif kelompok
MPGIFC lebih tinggi dari MPDI, dan kemampuan berpikir kreatif kelompok MPTFC lebih
tinggi daripada MPDI.

Kata Kunci: group investigation flipped classroom, berpikir kreatif, pembelajaran fisika

Abstract

The main problem of this study was the low ability of the students creative thinking
ability in physics learning. This study aimed at describing the differences in creative thinking
ability between students who learned with group investigation flipped classroom learning
models, traditional flipped classroom learning models, and direct instruction learning
models. The type of this research was a quasi-experimental with one-way pretest-posttest
non-equivalent control group design. The population in this study was all students of class X
IPA which were distributed in 4 classes with 109 people. The sample in this study consisted
of 3 classes with 84 people. Students’ creative thinking abilities data were analyzed by
descriptive analysis and one-way ANAKOVA (a = 0.05). The results of this study show that
there are differences in students' creative thinking ability because of the learning model.
Higher creative thinking ability is achieved by group investigation flipped classroom
learning model (F = 57,582, a <0.05). The LSD test results show that the creative thinking
ability of students in the MPGIFC group is higher than MPTFC, the ability to think
creatively in the MPGIFC group is higher than MPDI, and the creative thinking ability of the
MPTFC group is higher than MPDI.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan sains dan teknologi pada abad 21 memberikan tantangan baru dalam
dunia pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam
menghadapi era persaingan global. Trianggono (2017) mengungkapkan bahwa
perkembangan pendidikan di Indonesia saat ini sudah berorientasi pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi, salah satunya adalah kemampuan berpikir kreatif. Pembelajaran fisika
memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif karena
kegiatan pembelajaran membuat siswa terbiasa melakukan penelitian dan penemuan ilmiah,
sehingga sangat strategi membuat siswa dalam mengembangkan konsep dan prinsip fisika,
memiliki kecakapan ilmiah, keterampilan proses sains, kemampuan berpikir Kritis serta
kreatif (Pratiwi & Ayu, 2017). Mengingat peran strategis pembelajaran fisika, berbagai upaya
telah dilakukan pemerintah Indonesia dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas melalui peningkatan kualitas pembelajaran fisika dengan mengembangkan
Kurikulum 2013 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara
terpadu serta penerapan pendekatan saintifik (scientific approach) (Fadilah & Suparwoto,
2016). Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran fisika di sekolah menjadikan kegiatan
pembelajaran lebih bermakna dan membentuk karakter siswa (Istiyono et al., 2018).
Berdasarkan hal tersebut, proses pembelajaran fisika yang menggunakan pendekatan saintifik
dapat mewujudkan proses pembelajaran yang lebih menarik dan lebih efektif dalam upaya
pencapaian kemampuan berpikir kreatif yang optimal.

Kenyataannya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran fisika di
Indonesia masih sangat rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Irawati dan Ismania (2019)
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran sains termasuk
fisika masih pada tingkatan yang rendah. Terbukti dari hasil tes awal kemampuan berpikir
kreatif siswa yang menunjukkan bahwa rata-rata berpikir kreatif siswa adalah 62,25 yang
termasuk dalam kategori kurang kreatif. Penelitian dari Armandita et al. (2017) juga
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran fisika di SMA
masih tergolong rendah yang dibuktikan dengan memberikan soal kemampuan berpikir
kreatif dan sebagian besar siswa tidak dapat menjawab dengan tepat.

Kesenjangan ini disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan guru masih
berpusat pada guru (teacher centered), seperti halnya dengan penerapan model pembelajaran
direct instruction. Kegiatan pembelajaran dengan model direct instruction didominasi oleh

guru dengan kegiatan pembelajaran berbentuk ceramah sehingga siswa hanya berperan
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sebagai penerima informasi secara pasif dan kurang memberikan ruang kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya (Trianto, 2012). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kusmawan et al. (2018) yang mengungkapkan bahwa penyebab
kemampuan berpikir kreatif siswa karena guru biasanya menggunakan model pembelajaran
direct instruction yang masih bersifat teacher centered, di mana guru memberi pelajaran,
membuktikan rumus, dan memberikan contoh soal dengan cara ceramah sedangkan siswa
hanya bertindak sebagai pendengar yang baik, serta meniru cara guru mengerjakan soal-soal
yang telah dijelaskan sehingga berimplikasi pada rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa. Penelitian Busyairi dan Sinaga (2015) juga menunjukkan bahwa penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran fisika antara lain: (1) pembelajaran fisika
pada umumnya didominasi oleh metode ceramah, di mana pembelajaran cenderung berpusat
pada guru dengan proses pembelajaran bersifat transfer pengetahuan, (2) pembelajaran fisika
di sekolah tidak berlandas konstruktivis (pemahaman dibangun oleh siswa sendiri), dan (3)
guru jarang sekali mengajak siswa untuk memecahkan permasalahan dunia nyata secara
kreatif sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam pemecahan
masalah siswa. Soal yang diberikan kepada siswa lebih cenderung pada soal-soal yang
penyelesaiannya langsung pada pemakaian rumus yang sudah ada (soal tutup) yang
mengakibatkan siswa kurang berkesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif.

Gagasan baru untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa adalah
dengan menerapkan model pembelajaran yang mampu mendorong dan memotivasi siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran serta mengintegrasikan teknologi
(Gunawan et al., 2017). Perkembangan teknologi merupakan produk perkembangan zaman
yang menawarkan hal baru bagi dunia pendidikan sebagai sarana yang menunjang proses
pembelajaran dan siswa pada abad 21 dituntut memiliki keterampilan dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi (Utami et al., 2018). Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran di luar sekolah
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi tanpa menghilangkan kegiatan
pembelajaran tatap muka di sekolah serta mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikirnya kreatif adalah model pembelajaran group investigation flipped
classroom.

Model pembelajaran group investigation flipped classroom merupakan penggabungan

keunggulan dua model pembelajaran, yaitu model pembelajaran group investigation dan
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model pembelajaran flipped classroom. Model pembelajaran group investigation merupakan
salah satu model pembelajaran inovatif yang menerapkan pendekatan kooperatif dan
investigasi kelompok dalam proses pembelajaran (Slavin, 2015). Penggunaan model
pembelajaran group investigation dalam pembelajaran akan lebih optimal jika diikuti dengan
pemanfaatan teknologi (Irawati & Ismaniati, 2019). Berdasarkan hal tersebut, dipadukanlah
model group investigation dengan model pembelajaran flipped classroom. Model ini
diberikan oleh pendidik dengan cara memanfaatkan teknologi dan menyediakan materi
pembelajaran yang mendukung siswa dan dapat diakses secara online yang pada dasarnya
membalik kegiatan pembelajaran konvensional (Bergmann dan Sams, 2012). Merujuk pada
latar belakang yang dimiliki masing-masing model pembelajaran tersebut, model
pembelajaran group investigation flipped classroom adalah model pembelajaran kolaboratif
yang mendorong siswa untuk belajar dan berkomunikasi satu sama lain dalam kelompok
kecil yang heterogen untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dengan
menggabungkan pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka dengan aktivitas siswa
saat di kelas meliputi diskusi dengan kelompok kecil, eksperimentasi dan evaluasi (Sojayapan
& Khlaisang, 2018; Steele, 2013). Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran group
investigation flipped classroom dapat digunakan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa, salah satunya kemampuan berpikir kreatif.

Penelitian Sojayapan dan Khlaisang (2018) menunjukkan bahwa model pembelajaran
flipped classroom dengan group investigation dapat menumbuhkan kemampuan belajar tim
pada siswa sekolah menengah atas. Model ini juga memungkinkan peserta didik menjadi
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri, diskusi kelompok, dan eksperimen
serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran sehingga
mampu menumbuhkan kemampuan siswa, salah satunya kemampuan berpikir Kkreatif.
Penelitian ini juga didukung oleh Irawati dan Ismaniati (2019) yang mengungkapkan bahwa
model pembelajaran group investigation yang dipadukan dengan teknologi dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran sains termasuk fisika.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Mas’ud dan Surjono (2018) juga mengungkapkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang menggunakan model pembelajaran flipped
classroom lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan ceramah. Oleh karena itu, penelitian ini akan mendeskripsikan

perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran
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group investigation flipped classroom, model pembelajaran traditional flipped classroom,

dan model pembelajaran direct instruction.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain one way pretest-
posttest non-equivalent control group design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu model pembelajaran group
investigation flipped classroom, model pembelajaran traditional flipped classroom, dan
model pembelajaran direct instruction. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kreatif siswa. Variabel kovariat adalah kemampuan berpikir kreatif awal
siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA di SMA Negeri 1 Amlapura
yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah 109 orang. Sampel penelitian menggunakan tiga kelas
yang dipilih dengan teknik random assignment sebanyak dua tahap. Tiga kelas dalam
penelitian ini adalah kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen pertama yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran group investigation flipped classroom , X IPA 1 sebagai
kelas eksperimen kedua yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran traditional
flipped classroom, dan kelas X IPA 3 sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran
direct instruction. Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 84 siswa yang terdiri dari 29
siswa di kelas eksperimen pertama, 27 siswa di eklas eksperimen kedua, dan 28 siswa di
kelas kontrol.

Prosedur pelaksanaan terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) tahap persiapan meliputi,
observasi ke sekolah, merancang instrumen, ujicoba instrumen, analisis ujicoba instrumen,
merancang perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, dan lembar
kerja siswa; (2) tahap pelaksanaan, yaitu melaksanakan pretest, melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan penerapan perlakuan yang sudah ditentukan, dan melaksanakan
postest; (3) tahap tindak lanjut, yaitu analisis data dan pengujian hipotesis, pembahasan dan
menarik kesimpulan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan intrumen
tes kemampuan berpikir kreatif. Sebelum menggunakan intrumen dalam penelitian, terlebih
dahulu dilakukan validitas isi, indeks kesukaran butir, indeks daya beda, dan konsistensi
internal butir soal serta reliabilitas tes. Instrumen yang dikembangkan sesuai dengan dimensi
berpikir kreatif yang diujikan terdiri dari kemampuan berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir
orisinal, dan berpikir elaboratif yang terdistribusi dalam 2 pokok bahasan, yaitu usaha dan
energi, serta momentum dan impuls yang terdiri dari 15 item soal essay. Setiap item memiliki

rentang skor 0 hingga 4.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik analisis, yaitu
analisis deskriptif dan analisis kovarian. Teknik analisis data deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan skor rata-rata atau mean, dan standar deviasi sebaran data kemampuan
berpikir kreatif siswa. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah teknik analisis kovarian satu jalur dengan variabel kovariat adalah
kemampuan berpikir kreatif awal siswa. Analisis kovarian satu jalur merupakan statistik
parametrik sehingga perlu uji asumsi, antara lain: (1) sebaran data berdistribusi normal, (2)
varian antar kelompok adalah homogen, dan (3) adanya hubungan yang linier antara variabel
kovarian dengan variabel terikat. Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov Test
dan Shapiro-Wilk Test, uji homogenitas yang digunakan adalah Levene’s Test of Equality of
Eror Variance, serta uji linieritas yang digunakan adalah Test of Linierity.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran group investigation flipped classroom
untuk kelas eksperimen pertama, model pembelajaran traditional flipped classroom untuk
kelas eksperimen kedua, dan model pembelajaran direct instruction untuk kelas kontrol.
Ketiga kelas diberikan pretest untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif awal siswa
sebelum perlakuan. Posttest diberikan setelah perlakuan untuk mengetahui pengaruh dari
perlakuan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Data hasil pretest dan posttest untuk
setiap kelompok disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1 Nilai Pretest untuk Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelas Model Pembelajaran M SD Kualifikasi
XMIA2 MPGIFC 31,67 3,93 Sangat Rendah
XMIA1 MPTFC 31,73 3,57 Sangat Rendah
XMIA3 MPDI 31,90 3,81 Sangat Rendah

Tabel 2 Nilai Posttest untuk Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelas Model Pembelajaran M SD Kualifikasi
XMIA2 MPGIFC 83,91 8,35 Tinggi
XMIA1 MPTFC 76,17 8,91 Tinggi
XMIA3 MPDI 63,57 7,76 Cukup

Hasil pretest pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif ketiga
kelompok relatif sama dengan kualifikasi sangat rendah. Kesamaan ini juga dapat dilihat dari
hasil uji homogenitas dari ketiga kelas sampel yang menunjukkan fakta bahwa varian ketiga
kelompok berasal dari kelompok dengan kemampuan awal yang sama. Hasil posttest pada

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakukan yang diberikan kepada ketiga kelas memiliki
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pengaruh yang signifikan, di mana kelas eksperimen pertama memperoleh nilai rata-rata yang
lebih tinggi daripada kelas eksperimen kedua dan kelas kontrol. Kelas eksperimen pertama
dan kedua berada pada kualifikasi tinggi, sedangkan kelas kontrol berada pada kualifikasi
cukup. Perbedaan nilai pretest dan posttest masing-masing kelompok dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest untuk Masing-Masing Kelompok

Gambar 1 menunjukkan bahwa setiap unit analisis terjadi peningkatan nilai
kemampuan berpikir kreatif siswa. Peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif
siswa yang dicapai oleh kelompok model pembelajaran group investigation flipped classroom
lebih tinggi daripada kelompok model pembelajaran traditional flipped classroom, dan model
pembelajaran direct instruction. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa juga dapat
dianalisis untuk setiap dimensi kemampuan berpikir kreatif untuk masing-masing kelompok
yang ditunjukkan Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa untuk Setiap Dimensi

Nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa untuk setiap dimensi kemampuan
berpikir kreatif yang meliputi kemampuan berpikir lancar (fluency), kemampuan berpikir
luwes (flexibility), kemampuan berpikir orisinil (originality), dan kemampuan berpikir
elaborati (elaboration) menunjukkan bahwa kelompok eksperimen pertama yang belajar
dengan model pembelajaran group investigation flipped classroom memiliki nilai rata-rata
untuk masing-masing dimensi kemampuan berpikir kreatif siswa yang lebih tinggi
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dibandingkan kelas eksperimen kedua yang belajar dengan model pembelajaran traditional

flipped classroom dan kelas kontrol yang belajar dengan model pembelajaran direct

instruction. Uji asumsi yang dilakukan meliputi uji normalitas distribusi data menggunakan

statistik Kolmogorov-Smirnov Test dan Shapiro-Wilk Test, uji homogenitas varian antar

kelompok menggunakan Levene’s Test of of Error Variances, dan uji linearitas menggunakan

test of linearity. Ringkasan dari hasil tes disajikan pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5.

Tabel 3 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Model Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig. Statistic ~ df Sig.
Pretest MPGIFC 0,147 29 0,112 0,936 29 0,081
MPTFC 0,155 27 0,096 0,933 27 0,082
MPDI 0,149 28 0,116 0,948 28 0,176
Posttest MPGIFC 0,138 29 0,170 0,945 29 0,135
MPTFC 0,145 27 0,151 0,945 27 0,166
MPDI 0,144 28 0,142 0,962 28 0,393

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, terlihat bawah nilai signifikansi berada

di atas 0,05 untuk semua unit analisis, baik yang menggunakan statistik Kolmogorov

Smirnov Test maupun statistik Shapiro Wilk Test. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

semua kelompok data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 4 Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas Varian Antar Kelompok

Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean 0,315 2 81 0,730
Based on Median 0,312 2 81 0,733
Based on Median and
with adjusted df 0,312 2 8050 0,733
Based on trimmed mean 0,318 5 81 0,728
Posttest Based on Mean 0,513 2 81 0,600
Based on Median 0,515 2 81 0,600
Based on Median and
with adjusted df 0,515 2 80,492 0,600
Based on trimmed mean 0,510 5 81 0,602

Hasil uji homogenitas varian antar kelompok yang disajikan dalam Tabel 4

menunjukkan bahwa nilai signifikansi antar model (ketiga kelompok belajar) berada di atas

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data kemampuan berpikir kreatif antar model

pembelajaran adalah homogen. Uji asumsi dilanjutkan dengan uji linieritas antara skor pretest

dan posttest kemampuan berpikir kreatif siswa dari ketiga kelompok yang disajikan dalam

Tabel 5.

Tabel 5 Rangkuman Hasil Linieritas
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Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Posttest Between (Combined) 1889,264 8 236,158 1,819 ,087
* Pretest Groups  Linearity 1226,991 1 1226,991 9,449 ,003
Deviation 662,273 7 94610 729 648
from Linearity
Within Groups 9739,219 75 129,856
Total 11628,483 83

Berdasarkan Tabel 5, pada linierity, menunjukkan signifikansi yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pretest kemampuan berpikir kreatif berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif. Selain itu, pada deviation from linearity
menunjukkan signifikansi yang lebih besar daripada 0,05. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
sebaran data pada masing-masing kelompok linier. Berdasarkan analisis bahwa asumsi
ANAKOVA telah dipenuhi, Tabel 6 menunjukkan analisis ANAKOVA satu jalur.
Tabel 6 Hasil Perhitungan ANAKOVA Satu Jalur

Source Type 111 Sum df Mean Square F Sig.
of Squares

Corrected Model 7364,781° 3 2454,927 46,062 0,000
Intercept 1795,894 1 1795,894 33,696 0,000
Pretest 1379,422 1 1379,422 25,882 0,000
Model 6137,790 2 3068,895 57,582 0,000
Error 4263,702 80 53,296

Total 479636,212 84

Corrected Total 11628,483 83

Berdasarkan rangkuman hasil ANAKOVA satu jalur yang disajikan pada Tabel 6,
maka diputuskan:

Pertama, pengaruh kemampuan berpikir kreatif awal siswa terhadap variabel
dependent dalam penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif, tampak nilai statistik F =
25,882 dengan angka signifikansi 0,001. Angka signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikansi (p < 0,05) antara kovariat
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan kata lain, analisis kovarian relevan
digunakan dalam penelitian ini.

Kedua, pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu kemampuan berpikir
kreatif siswa diperoleh nilai statistik F= 57,582 dengan angka signifikansi yaitu 0,001. Angka
signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, sehingga keputusannya adalah menolak H,
dan menerima H,. Secara empiris terbukti bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir

kreatif antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran group investigation flipped
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classroom, model pembelajaran traditional flipped classroom, dan model pembelajaran direct
instruction.

Dalam penelitian ini, pengujian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui signifikansi
perbedaan antara rata-rata satu dan yang lain jika terdapat perbedaan yang signifikan.
Analisis tindak lanjut kovarian dalam penelitian ini untuk menguji signifikansi perbedaan
dalam skor rata-rata tes kemampuan berpikir kreatif siswa antar kelompok menggunakan
Least Significant Difference (LSD). Hasil tes tindak lanjut disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 Perbedaan Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kreatif Siwa Antar Kelompok

(1) Model (J) Model u() —u() SD Sig
MPTEC 7803 1,952 0.000
MPGIFC MPDI 20,508* 1935 0,000
MPGIFC 7803 1952 0.000
MTFC MPDI 12,795 1969 0,000
. MPGIFC 20508 1935 0.000
MPTFC -12,795" 1,969 0,000

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa angka signifikansi yang diperoleh dari setiap
perbedaan lebih kecil dari 0,05, sedangkan nilai Au yang diperoleh dari setiap perbedaan
lebih besar dari nilai LSD, di mana berdasarkan perhitungan diperoleh nilai LSD adalah
4,757. Hal ini berarti terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa
yang signifikan antara kelompok yang belajar dengan MPGIFC, MPTFC, dan MPDI.
Kemampuan berpikir kreatif yang dicapai oleh siswa yang belajar dengan model
pembelajaran group investigation flipped classroom lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran traditional flipped classroom maupun model
pembelajaran direct instruction. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran group investigation flipped
classroon relatif lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

pembelajaran traditional flipped classroom maupun model pembelajaran direct instruction.

Pembahasan

Bagian ini menjelaskan beberapa rincian terkait dengan temuan dan analisis
penelitian. Hasil analisis akan di bahas secara umum, dari kemampuan berpikir kreatif awal
sebelum diberikan perlakukan hingga kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
fisika setelah diberikan perlakuan.

Hasil analisis pretest menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif awal siswa
dalam pembelajaran fisika untuk ketiga kelompok relatif pada tingkatan yang sama dengan
kualifikasi sangat rendah. Hal ini dikarenakan siswa belum menerima penjelasan tentang

materi usaha dan energi, serta momentum linier dan impuls sehingga mereka tidak mengerti
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konsep ketika mereka menjawab tes. Siswa hanya mengandalkan pada pengetahuan awal
mereka yang didapatkan dari tingkat pendidikan sebelumnya di mana mereka tidak diberikan
materi dan ujian dengan soal-soal yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
mereka. Soal yang diberikan kepada siswa lebih cenderung kepada soal-soal yang
penyelesaiannya langsung pada pemakaian rumus yang sudah ada yang mengakibatkan siswa
kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2017) juga mengungkapkan bahwa secara
umum siswa tidak terbiasa mengerjakan tes yang menuntut kemampuan berpikir Kkreatif
siswa, hal ini dikarenakan siswa terbiasa mengerjakan tes konvensional yang digunakan oleh
guru fisika yang hanya mengukur kemampuan siswa dalam perhitungan matematika dari
persamaan yang diberikan selama kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa jarang diberikan
kesempatan dan tantangan untuk menjawab pertanyaan dengan beragam jawaban sesuai
dengan kreativitas yang dimiliki yang menyebabkan kemampuan berpikir kreatif siswa
rendah.

Kemampuan berpikir kreatif siswa setelah diberikan perlakuan (posttest) kepada
ketiga kelompok secara deskriptif menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir Kkreatif.
Hal ini tampak dari nilai rata-rata pada posttest ketiga kelompok yang lebih tinggi daripada
pretest. Rata-rata tes kemampuan berpikir kreatif pada kelompok eksperimen pertama yang
belajar dengan model pembelajaran group investigation flipped classroom lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok eksperimen kedua yang belajar dengan model pembelajaran
traditional flipped classroom maupun kelompok kontrol yang belajar dengan model
pembelajaran direct instruction. Hasil analisis nilai rata-rata masing-masing dimensi
kemampuan berpikir kreatif juga menunjukkan bahwa model pembelajaran group
investigation flipped classoom lebih tinggi daripada model pembelajaran traditional flipped
classroom maupun model direct instruction baik ditinjau dari dimensi berpikir lancar
(fluency), dimensi berpikir luwes (flexibility), dimensi berpikir orisinal (originality), maupun
dimensi berpikir elaboratif (elaboration). Hasil ini membuktikan terjadinya pengaruh dari
perlakuan pada kemampuan berpikir kreatif siswa. Pembelajaran dengan model group
investigation flipped classroom mengkombinasikan antara pembelajaran tatap muka di dalam
kelas dan pembelajaran online yang dapat membantu memotivasi keaktifan siswa untuk ikut
terlibat dalam proses pembelajaran. Pembelajaran online yang dilakukan sebelum kegiatan
pembelajaran tatap muka dengan memanfaatkan video pembelajaran membuat siswa lebih

siap dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas karena siswa dapat mendiskusikan
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materi pembelajaran bersama kelompoknya sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri. Kegiatan pembelajaran online juga mengakibatkan waktu untuk melaksanakan
kegiatan di kelas lebih banyak, sedangkan pembelajaran tatap muka di kelas memberikan
kesempatan bagi siswa untuk melakukan investigasi kelompok yang berkaitan dengan materi
pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bersifat student centered dan memberikan ruang
bagi siswa untuk menggunakan ide-ide mereka dalam menyelesaikan suatu permasalahan
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Santyasa et al. (2018) tentang keunggulan model
pembelajaran group investigation yang memfasilitasi siswa melalui kegiatan investigasi dan
diskusi untuk menentukan dan memutuskan solusi alternatif yang dianggap terbaik sehingga
mereka dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, kemampuan
memecahkan masalah, dan keterampilan intelektual dalam proses pembelajaran terutama
dalam pembelajaran fisika.

Pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
juga dianalisis dengan menggunakan ANAKOVA satu jalur yang membuktikan secara
empiris bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang belajar
dengan model pembelajaran group investigation flipped classroom, model pembelajaran
traditional flipped classroom, dan model pembelajaran direct instruction. Besarnya
perbedaan kemampuan berpikir kreatif antar kelompok diperoleh melalui uji least significant
difference dan hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif yang dicapai oleh
siswa yang belajar dengan model pembelajaran group investigation flipped classroom lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran traditional
flipped classroom maupun model pembelajaran direct instruction. Kemampuan berpikir
kreatif yang lebih tinggi pada kelas eksperimen pertama merupakan implikasi dari penerapan
model pembelajaran group investigation flipped classsroom yang merupakan penggabungan
dari keunggulan model pembelajaran group investigation dan model pembelajaran flipped
classroom. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang mengkaji
pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap kemampuan berpikir kreatif
maupun pengaruh model pembelajaran flipped classroom terhadap kemampuan berpikir
kreatif terutama dalam pembelajaran fisika.

Model pembelajaran group investigation merupakan salah satu model pembelajaran
yang menekankan pada student centered learning (SCL), di mana siswa secara aktif

membangun pemahaman mereka dengan melakukan investigasi kelompok menggunakan ide-
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ide mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hasan et al. (2019) yang
menyimpulkan bahwa model pembelajaran group investigation mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa serta motivasi belajar siswa daripada siswa yang belajar
melalui model pembelajaran tradisional dalam bentuk ceramah dan tanya jawab. Kusmawan
et al. (2018) juga datang dengan kesimpulan yang sama tentang model pembelajaran ini yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan model investigasi
kelompok (group investigation) lebih baik dibandingkan siswa yang menggunakan model
pembelajaran biasa. Model investigasi kelompok (group investigation) dapat melatih siswa
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif karena dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran group investigation siswa dituntut untuk lebih aktif dalam
mengembangkan pengetahuannya sehingga dapat memberikan hasil belajar yang lebih
bermakna. Penelitian lain oleh Irawati dan Ismaniati (2019) tentang penggunaan model
pembelajaran group investigation yang dipadukan dengan teknologi dalam pembelajaran
sains termasuk fisika mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model
pembelajaran group investigastion melibatkan siswa untuk bekerja dalam tim kecil yang
heterogen dengan memberikan siswa suatu masalah yang menarik untuk dipecahkan sehingga
siswa akan mendiskusikannya bersama kelompok, menyelidiki, dan menemukan solusi untuk
menyelesaikan masalah sehingga model ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Penggunaan model pembelajaran group investigation dalam pembelajaran akan optimal jika
diikuti dengan pemanfaatan teknologi.

Proses pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi merupakan karakteristik dari
model pembelajaran flipped classroom karena teknologi menjadi fasilitas dalam pelaksanaan
model flipped classroom sehingga materi pelajaran yang awalnya bersifat statis akan menjadi
lebih interaktif untuk diterima karena siswa dapat memperolen materi dari membaca,
menonton video edukatif dan sumber belajar juga dapat diakses dimanapun dan kapanpun
dengan bantuan teknologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
group investigation yang dipadukan dengan model flipped classroom efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil ini didukung oleh penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Sojayapan dan Khlaisang (2018) yang menunjukkan bahwa
model pembelajaran flipped classroom dengan group investigation dapat meningkatkan
kemampuan belajar tim pada siswa. Selain itu penerapan model ini juga memungkinkan
peserta didik menjadi bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran

berlangsung melalui pemecahan masalah, diskusi kelompok, dan eksperimen serta
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memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran sehingga mampu
menumbuhkan kemampuan siswa, salah satunya kemampuan berpikir kreatif. Penelitian lain
oleh Mas’ud dan Surjono (2018) tentang penggunaan model pembeljaran flipped classroom
juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan berpikir
kreatif siswa yang menggunakan model pembelajaran flipped classroom lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan
ceramah. Model pembelajaran flipped classroom bukan hanya belajar menggunakan video
pembelajaran, tetapi lebih menekankan pada pemanfaatan waktu di kelas untuk pembelajaran
yang lebih berkualitas dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa serta kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa, salah satunya berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan Supiandi et al.,
(2018) yang memberikan kesimpulan yang sama tentang model flipped classroom bahwa ada
peningkatakan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah menerapkan model
pembelajaran flipped classroom. Model pembelajaran flipped classroom membantu siswa
memvisualisasikan materi yang abstrak karena fitur videonya sehingga mampu meningkatkan
kemampuan belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Berpijak pada kenyataan bahwa model pembelajaran group investigation flipped
classroom yang merupakan penggabungan dua model pembelajaran, yaitu model
pembelajaran group investigation dan model pembelajaran flipped classroom, maka dengan
mengacu pada kedua karakteristik yang digabungkan, model pembelajaran group
investigation flipped classroom adalah model pembelajaran kolaboratif yang mendorong
siswa untuk belajar dan berkomunikasi satu sama lain dalam kelompok kecil yang heterogen
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, di mana siswa mempelajari
materi pembelajaran secara berkelompok sebelum memulai kelas melalui video pembelajaran
yang disediakan di kelas online. Ketika di kelas siswa akan melaksanakan investigasi
kelompok terhadap suatu permasalahan yang terdapat pada lembar kerja siswa (LKS) dan
mencari jawaban atas permasalahan tersebut melalui berbagai sumber dengan
mengedepankan kerjasama dalam kelompok kecil yang heterogen. Aktivitas siswa saat di
kelas meliputi diskusi dengan kelompok kecil, eksperimentasi dan evaluasi. Akhir
pembelajaran siswa diberikan tes pemahaman secara individu. Kegiatan pembelajaran dengan
model pembelajaran group investigation flipped classroom dapat digunakan untuk melatih
kemampuan berpikir siswa (Sojayapan & Khlaisang, 2018). Implementasi model
pembelajaran flipped classroom mampu mengarahkan siswa pada pembelajaran yang

bermakna, yaitu dengan pembelajaran tatap muka berbasis investigasi kelompok dan instruksi
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online. Pembelajaran pada kelas online memberikan siswa porsi pembelajaran secara online
dengan konten pembelajaran yang kaya akan pengetahuan yang bisa diakses di mana saja dan
kapan saja selama siswa memiliki akses internet. Pembelajaran online dalam penelitian
inimemberikan efek positif kepada siswa. Mereka mengalami proses belajar yang menarik
karena media maya menawarkan berbagai hal yang baru seperti siswa diberikan kesempatan
untuk melaksanakan praktikum virtual. Menurut Flowers (2011) praktikum virtual adalah
simulasi komputer yang berisi sejumlah petunjuk dan prosedur, analisis data dan presentasi
dimana melalui praktikum virtual, siswa dapat melakukan sejumlah kegiatan sebagaimana
dalam praktikum riil hanya saja siswa melakukannya dalam software komputer. Salah satu
manfaat praktikum virtual adalah dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Penelitian  Scheckler (2003) menunjukkan bahwa praktikum virtual memiliki sejumlah
kelebihan, antara lain: 1) memberikan kesempatan pada siswa untuk mengulang demonstrasi
pada materi yang tidak di mengerti atau sebagai review untuk ujian; 2) mengurangi resiko
kegiatan eksperimen yang terlalu berbahaya; 3) mempersingkat waktu kegiatan di
laboratorium, dan 4) menekan pengeluaran biaya untuk bahan. Pembelajaran online dengan
praktikum virtual ini mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan lebih kreatif dalam
belajar fisika sehingga membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
konsep fisika dan juga kreativitas mereka. Hal ini didukung oleh temuan penelitian
sebelumnya. (Kolloffel & Jong, 2013) menyimpulkan bahwa model pembelajaran
menggunakan laboratorium virtual mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan
prestasi belajar siswa secara signifikan, terutama terkait dengan pemahaman mereka tentang
konsep dan kemampuan prosedural dalam memecahkan masalah yang kompleks. Selain
pembelajaran online, pembelajaran tatap muka di kelas juga memberikan pengalaman siswa
dalam menemukan sendiri konsep yang akan dipelajari dengan investigasi kelompok dan
memberikan siswa kesempatan untuk melaksanakan praktikum riil. Kegiatan praktikum riil
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa karena melibatkan aspek kognitif
dan emosional, memberikan dorongan motivasi dan kesempatan untuk terlibat dalam
kegiatan, berlatih dan berinteraksi dengan guru maupun siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Widodo et al. (2016) yang menunjukkan bahwa praktikum riil efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada semua aspek kemampuan berpikir
kreatif (flexibility, fluency, elaboration dan originality).

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran group investigation flipped

classroom lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dibandingkan
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dengan model pembelajaran traditional flipped classroom. Model group investigation flipped
classroom dan model traditional flipped classroom sama-sama mengintegrasikan model
flipped classroom, namun, keduanya memiliki perbedaan yang mendasar. Model
pembelajaran group investigation flipped classroom berbasis kelompok di mana siswa
diberikan peluang untuk bekerja sama, berdiskusi, melatih kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, dan memiliki rasa bertanggung jawab yang tinggi dalam pembelajaran tersebut
sehingga terjadi ketergantungan positif dan berdampak pada berkembangnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap
pertama sampai tahap akhir pembelajaran. Berbeda halnya dengan model pembelajaran
traditional flipped classroom yang sering digunakan oleh guru yang belum pernah
menggunakan model flipped classroom sebelumnya, di mana kegiatan berkelompok hanya
dilakukan di dalam kelas dan cenderung aktivitas kelompok yang terjadi kurang baik,
terdapat siswa yang mendominasi dan terdapat siswa yang menggantungkan pada teman
sekelompoknya. Proses tersebut menyebabkan tidak semua siswa dapat berperan aktif. Proses
kerja kelompok menjadikan siswa bergantung pada bantuan anggota kelompoknya sehingga
menghambat kemandirian siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa termasuk
kemampuan berpikir kreatif siswa. Jika seorang siswa dalam suatu kelompok tidak dapat
mengerjakan tugas maka anggota lain tidak dapat mengerjakan tugas tersebut tanpa ada
upaya untuk mencoba terlebih dahulu dan bahkan kegiatan kelompok hanya didominasi oleh
beberapa siswa yang mampu mengerjakan tugas tersebut sedangkan siswa lain hanya menjadi
penonton dalam kelompok yang berimplikasi pada kurang berkembangnya kemampuan
berpikir siswa termasuk berpikir kreatif dan menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal
ini dikarenakan siswa tidak merasakan bertanggung jawab secara individual terhadap
keberhasilan kelompok mereka. Berbeda halnya dengan model pembelajaran group
investigation flipped classroom di mana terdapat sintaks merencanakan tugas siswa dituntut
untuk merencanakan bagaimana menyelesaikan tugas, siapa melakukan apa sehingga masing-
masing memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dan memunculkan saling
ketergantungan positif. Ketergantungan positif akan membrikan hasil yang jauh lebih baik
dibandingkan bekerja atau belajar sendirian serta mampu melatih kemampuan berpikir siswa
termasuk berpikir kreatif. Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran group
invetigation flipped classroom meliputi diskusi dengan kelompok kecil, eksperimentasi dan
evaluasi, sedangkan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran traditional flipped

classroom yang pada dasarnya merupakan model pembelajaran flipped classroom yang
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paling sederhana, di mana kegiatan pembelajaran hanya membalik kegiatan konvensional
sehingga kegiatan pembelajaran di kelas siswa secara berkelompok hanya mengerjakan soal-
soal yang terdapat pada lembar kerja siswa (LKS) dan berdampak pada kurang
berkembangnya kemampuan berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Adhitiya
et al.(2015) yang menemukan bahwa model pembelajaran peer instruction flipped yang pada
dasarnya kegiatan pembelajaran menyerupai kegiatan pembelajaran group invetigation lebih
baik daripada model pembelajaran traditional flipped dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yang berdampak pada kemampuan berpikir kreatif siswa.

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa model pembelajaran group investigation
flipped classroom mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dibandingkan
model pembelajaran direct instruction. Pembelajaran dengan model pembelajaran direct
instruction bersifat teacher centered sehingga siswa menerima begitu saja materi pelajaran
dari guru dan sekedar mengetahui konsep tanpa memahami konsep tersebut dengan baik. Hal
ini berakibat pada pembelajaran di kelas yang kurang bermakna dan siswa menganggap
segala materi yang diberikan oleh guru adalah sebuah hapalan. Model pembelajaran direct
instruction menganggap siswa sebagai pribadi yang tidak memiliki pengetahuan awal
sebelum pembelajaran dan guru bertugas mentransfer pengetahuan tersebut kepada siswa
tanpa menghiraukan konsep apa yang sudah dimiliki oleh siswa. Guru menganggap apa yang
diajarkan mampu diterima siswa secara utuh tidak bergantung pada konsep awal yang ada
dalam diri siswa sehingga sering terjadi miskonsepsi dalam diri siswa. Model pembelajaran
direct instruction belum mampu mendorong siswa untuk berpikir kreatif, kurang memberikan
motivasi, kurang memberikan siswa kesempatan untuk aktif, kurang memberikan ruang untuk
siswa merasakan pengalaman belajar dengan kreativitas yang dimiliki sehingga berdampak
pada rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya dalam pembelajaran fisika. Hal
ini sesuai dengan temuan penelitian oleh Irawati dan Ismania (2019) yang menyatakan bahwa
rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa disebabkan oleh model pembelajaran yang
diterapkan guru adalah model direct instruction yang tidak berpusat pada siswa sehingga
siswa cenderung pasif dan tidak mendapatkan fasilitas untuk mengembangkan pemikiran
mereka tentang bagaimana menerapkan imajinasi dan menemukan solusi dari permasalahan.
Penelitian dari Mas’ud dan Surjono (2018) juga menyatakan bahwa salah satu penyebab
rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa termasuk berpikir kreatif siswa karena
guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional (direct instruction) yang tidak

memberikan kesempatan siswa mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Model
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pembelajaran direct instruction lebih mentitikberatkan pada siswa menerima secara penuh
apa yang dijelaskan oleh guru. Siswa memperoleh informasi dengan mengasimilasi informasi
yang diperoleh melalui kegiatan mendengar, mengamati, dan mencatat semua penjelasan
yang dipaparkan oleh guru, sehingga siswa cenderung menjadi pasif. Hal ini menunjukkan
model pembelajaran direct instruction cenderung memanjakan siswa dengan pengetahuan
sehingga kualitas pengetahuan siswa akan materi sangat kurang karena selalu bergantung
pada guru. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kusmawan et al. (2018) yang dalam
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa penyebab kemampuan berpikir kreatif siswa
rendah adalah faktor kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran yang kurang
tepat. Guru biasanya menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) yang
masih bersifat teacher centered, di mana guru memberi pelajaran, membuktikan rumus, dan
memberikan contoh soal dengan cara ceramah sedangkan siswa hanya bertindak sebagai
pendengar yang baik, serta meniru cara guru mengerjakan soal-soal yang telah dijelaskan.
Aktivitas yang dilakukan secara terus-menerus membuat siswa pasif dan cenderung kurang
kreatif untuk mengutarakan ide-ide sehingga berimplikasi pada rendahnya kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran group
investigation flipped classroom lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa dibandingkan dengan model pembelajaran traditional flipped classroom
maupun model pembelajaran direct instruction. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang lebih
tinggi pada kelas yang belajar menggunakan model pembelajaran group investigation flipped
classroom merupakan dampak dari pembelajaran tatap muka dengan group investigation dan
pembelajaran online dalam membantu proses konstruksi pengetahuan pada struktur kognitif
siswa agar lebih bermakna sehingga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir siswa

termasuk di dalamnya kemampuan berpikir kreatif.

4. SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa antara siswa yang belajar dengan model
pembelajaran group investigation flipped classroom, model pembelajaran traditional flipped
classroom, dan model pembelajaran direct instruction dalam pembelajaran fisika kelas X IPA
di SMA Negeri 1 Amlapura. (F = 57,582, dengan signifikansi 0,001). Kelompok siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran group investigation flipped classroom
menunjukkan kemampuan berpikir kreatif yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
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kelompok siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran traditional flipped

classroom maupun model pembelajaran direct instruction.
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